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Sari 
 

Batuan Karbonat merupakan jenis batuan yang dapat memiliki komponen 

penyusunnya dapat beraneka ragam. Persebarannya di daerah Jawa bagian Timur 

tersebar banyak di berbagai formasi. Di bagian selatan, batuan ini dapat ditemukan 

pada Formasi Punung dan Formasi Wonosari. Batuan karbonat dapat memiliki 

karakter yang berbeda-beda, karena mekanisme sedimentasi dan diagenetis yang 

bervariatif. Terlebih lagi, sifat batuan karbonat yang memiliki ketidakpastian yang 

tinggi karena kondisi yang terlalu variatif. Hal itu tak terlepas dari sifat fisik batuan, 

meliputi porositas dan permeabilitas batuan. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan 

penelitian yang membahas pengaruh aspek tekstural dan diagenesis terhadap sifat 

fisik batuan. Objek penelitian adalah batuan karbonat dalam satu tubuh bukit di 

daerah Girikarto, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Tujuan 

penelitian diantaranya determinasi mikrofasies, proses diagenesis dan juga korelasi 

keduanya terhadap properti fisik batuan.  Metode yang dilakukan meliputi studi 

pustaka dan data primer serta analisis data. Data primer didapat dari 7 sampel 

analisis sayatan tipis dan 19 sampel untuk dianalisis RCAL (Routine Core 

Analysis). Dari hasil analisis ditentukan 7 litofasies ditentukan oleh analisis sayatan 

tipis yang memiliki tekstur dan komposisi berbeda. Ditentukan 7 unit batuan yang 

berdasarkan tekstur dan komposisinya dinamakan Floatstone, Packstone, 

Bafflestone dan Framestone. Sedangkan berdasarkan kondisi diagenesisnya maka 

digolongkan menjadi Microsparstone, Sparstone dan Cementstone. Zona fasies 

terdiri atas Restricted Platform (SMF 18), Open Marine (SMF 10 dan 19) dan 

Platform-Margin Reefs (SMF 7). Proses-proses diagenesis yang terjadi berupa 

Mikritisasi, Sementasi, Penggantian, Pelarutan, Dolomitisasi. Lingkungan 

diagenesis berupa Marine Phreatic, Meteoric Phreatic dan Meteoric Vadose. 

Porositas visual menempati 2 hingga 15 persen pada komposisi batuan dalam 

bentuk Vuggy dan Moldic sebagai porositas sekunder. Data Routin Core Analisys 

(RCAL) berupa porositas dan permeabilitas menunjukkan masing-masing garis 

trend dengan nilai koefisien determinan data Clastic 0,7619 dan data framework 

dengan nilai 0,9328. Koefisen korelasi untuk kedua kelompok data sampel klastik 

dan framework menggambarkan bahwa data cukup empiris dan menunjukkan 

hubungan antara porositas dan permeabilitas yang linier. Semakin besar nilai 

porositas mengindikasikan besarnya nilai permeabilitas pula. 

Kata kunci : Batuan Karbonat, Mikrofasies, Diagenesis, Properti Fisik, 

Gunungkidul 
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Abstract 
 

Carbonate rock is a unique type of rock, where the constituent components can be 

diverse. Its spread in the eastern part of Java is widely distributed in various 

formations.. In the south, these rocks can be found on the Punung Formation and 

Wonosari Formation. The carbonate rocks can have different characters, due to the 

varied sedimentation and diagenetic mechanisms. Moreover, the nature of 

carbonate rocks that have high uncertainty due to conditions that are too varied. It 

is inseparable from the physical properties of rock, including porosity and 

permeability of rocks. Therefore it is necessary to conduct research that discusses 

the textural and diagenetic aspects of the physical properties of rocks. The object 

of research is carbonate rock in one body of hill in Girikarto area, Panggang 

District, Gunungkidul Regency. The purpose of research determination 

microfasies, diagenesis process and also. Data method used. Primary data were 

obtained from 7 samples of thin incision analysis and 19 samples for analyzed 

RCAL (Routine Core Analysis). From the analysis results determined 7 litofasies 

determined by the analysis of thin incisions that have a different texture and 

composition. Determined 7 units of rock based on texture and composition called 

Floatstone, Packstone, Bafflestone and Framestone. While based on the condition 

diagenesisnya then classified into Microsparstone, Sparstone and Cementstone. 

The facies zone consists of Restricted Platform (SMF 18), Open Marine (SMF 10 

and 19) and Platform-Margin Reefs (SMF 7). Diagenetic processes occur in the 

form of Micritization, Cemention, Replacement, Dissolution, Dolomitization, 

Diagenetic environments include Marine Phreatic, Meteoric Phreatic and Meteoric 

Vadose. Visual porosity occupies 2 to 15 percent in rock composition in the form of 

Vuggy and Moldic as secondary porosity. Data Routin Core Analisys (RCAL) in the 

form of porosity and permeability show each trend line with coinfficient value of 

Clastic 0,7619 data and data framework with value 0,9328. The coefficient of 

determination for both clastic and framework sample data groups illustrates that 

the data is empirical enough and shows the relationship between linear porosity 

and permeability. The greater the porosity value indicates the magnitude of the 

permeability as well. 

Keywords: Carbonate Rock, Microfasies, Diagenesis, Physical Property, 

Gunungkidul 
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KATA PENGANTAR 

 

Tugas Akhir ini merupakan penelitian yang membahas studi fasies batuan 

karbonat secara petrografis (mikrofasies) dan pengaruh diagenesis terhadap 

porositas dan permeabilitas batuan karbonat Formasi Wonosari dengan melakukan 

analisis dan interpretasi terhadap data lapangan dan data petrografi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara vertikal, perkembangan fasies karbonat 

Wonosari di bukit Girikarto, Panggang, Gunungkidul menunjukkan heterogenitas 

terkait dengan perubahan zona fasies dari waktu ke waktu. Pembentukan porositas 

dan permeabilitas batuan karbonat Wonosari juga menunjukkan adanya perbedaan 

pengaruh lingkungan diagenesis yang ditandai oleh faktor utama yaitu sementasi 

dan pelarutan. Korelasi fasies, porositas dan permeabilitas pada karbonat Wonosari 

menunjukkan adanya pengaruh produk-produk diagenesis dalam 

meningkatkan/menurunkan porositas dan permeabilitas batuan karbonat Formasi 

Wonosari. 
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